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ABSTRAK

IMAUL HALIMAH. Upaya Peningkatan Spiritualitas Santri MI di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Anak merupakan anugerah Ilahi bagi kedua orang tuanya, dan anak
berhak memperoleh pendidikan yang sebaik-baiknya, baik secara intelektual
maupun spiritualnya. Idealnya keluarga merupakan ujung tombak dalam
pendidikan anak, namun hal tersebut pada masa ini banyak mengalami
pergeseran karena arus modernisasi dan globalisasi yang berdampak negatif
pada kualitas pola pengasuhan anak di tengah keluarga serta perkembangan
mental dan spiritual anak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mengkaji upaya Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam meningkatkan
spiritualitas santri MI, faktor pendukung dan penghambatnya serta hasil yang
dicapai dari upaya peningkatan spiritualitas santri MI tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research)
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Subjek penelitian
adalah santri MI, Pembina, dan ustadz/ustdzah di Pondok Pesantren Wahid
Hasyim. Objeknya adalah upaya Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam
meningkatkan spiritualitas santri MI. Pengumpulan data dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memfokuskan pada hal-hal yang menjadi pokok bahasan, triangulasi data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Melalui data-data yang diperoleh
dari hasil penelitian di lapangan, bahwa Pondok Pesantren Wahid Hasyim
telah berupaya meningkatkan Spiritualitas santri MI melalui kegiatan shalat
fardhu berjamaah, tadarus dan tahfiz Al-Quran, mujahadah, serta shalat sunah
dhuha dan tahajud. (2) Faktor pendukung dalam upaya peningkatan
Spiritualitas santri MI di Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah kegiatan-
kegiatan keislaman, keluarga (wali santri), dan lingkungan yang kondusif.
Faktor penghambatnya adalah pola asuh orang tua/wali santri, usia santri,
lingkungan/letak geografis pondok, dan latar belakang keluarga (wali santri).
Hasil yang dicapai dari upaya peningkatan spiritualitas santri melaui kegiatan
shalat fardu berjamaah, tadarus dan tahfiidz Al-Quran, shalat dhuha dan puasa
sunah senin-kamis menunjukan sudah berjalan efektif. Tetapi untuk upaya
yang dilakukan melalui kegiatan mujahadah dan shalat tahajud belum berjalan
efektif. Hal itu dikarenakan usia mereka yang masih terbilang kecil.
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MOTTO

یرََاكَ ) فإَنَِّھُ  ترََاهُ  تكَُنْ  لمَْ  فإَنِْ  ترََاهُ  كَأنََّكَ  اللهَ  تعَْبدَُ  أنَْ  )

“Beribadahlah kepada Allah seakan-akan
kamu melihat-Nya, jika kamu tidak melihat-Nya

maka Dia melihatmu”.
(HR. Muslim)1



1 Muhammad Nashirudin Al Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2013), Hlm.6-7
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah anugerah yang diberikan Allah pada para orang

tuanya. Kehadiran anak disebut sebagai berita baik, hiburan, dan perhiasan

hidup di dunia. Anak juga sebagai bukti kebesaran dan kasih sayang Allah,

pelanjut, penerus dan pewaris orang tua, sekaligus juga ujian. Sebagai

amanah, semua yang dilakukan orang tua terhadap anaknya (bagaimana

merawat, membesarkan dan mendidiknya) akan dimintai pertanggung-

jawaban di akhirat kelak, dan sudah menjadi kewajiban bagi setiap orang

tua untuk mendidik anak-anaknya dengan sebaik-baiknya agar taat pada

perintah Allah.1

Anak usia 7 tahun mulai memasuki masa tamyiz. Pada usia ini,

anak belum memiliki kemampuan melaksanakan syariat secara sempurna.

Kesempurnaan dalam melaksanakan syariat dibutuhkan dua kemampuan

yaitu kemampuan memahami perintah yang membutuhkan kesempurnaan

akal, dan kekuatan atau kemampuan secara fisik dalam menjalankannya.

Mendidik anak di usia ini di samping melalui pembiasaan dan teladan,

juga dengan cara memotivasi agar anak siap menjalankan ketaatan dan

disiplin, hingga pola ketaatan dan disiplin senantiasa hadir dalam

kehidupan sehari-hari.

1 http://mediaumat.com/konsultasi/4451-102-saat-tepat-anak-masuk-pesantren.html,
diunggah senin, 19 Oktober 2015, pukul 15.30
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Rasulullah SAW telah memberikan contoh kepada kita bagaimana

mengajarkan keterikatan terhadap hukum syara’ pada anak usia tamyiz, di

antaranya adalah dalam mendidik anak untuk membiasakan shalat.

Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkan kepada para orang

tua agar mengajarkan shalat kepada anak-anaknya sejak mereka berusia 7

tahun dan memukul mereka bila meninggalkannya pada usia 10 tahun.2

Sehubungan dengan hal ini, beliau telah bersabda:

“Ajarilah anak shalat oleh kalian sejak usia 7 tahun dan pukullah dia
karena meninggalkannya bila telah berusia 10 tahun”. (HR. Tirmidzi, Abu
Dawud).

Di sisi lain Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah sebuah

pesantren yang terletak di Jl. KH.Wahid Hasyim No.3 Gaten

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta. Pesantren ini merupakan tempat

belajar santri di berbagai jenjang pendidikan, baik tingkat Madrasah

Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs),  Madrasah Aliyah (MA)

dan juga mahasiswa. Semua itu merupakan lembaga takhassus yang

dimiliki Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

MI Wahid Hasyim adalah sekolah dasar formal berciri khas

keislaman, yang menerapkan kurikulum terpadu Kementrian Agama,

Diknas, dan Pesantren dengan menekankan pada penguasaan Al-Qur’an

(Tahfidz Al-Qur’an), bahasa asing, dan kitab diniyah, dikelola dengan

sistem Pesantren (boarding school) melalui pola asuh yang menumbuhkan

motivasi, mengasah talenta, dan pembiasaan untuk terciptanya generasi

2Imron Abu Amr, terjemahan Fathul Qarib jilid 1, (Kudus: Menara Kudus), hlm. 78
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bangsa bertaqwa, berkemampuan ilmiyah, bervisi global, dan berakhlaqul

karimah.

MI merupakan lembaga takhassus yang menempati tingkatan

paling bawah. Lembaga ini berdiri sejak tahun 1995 dan mulai ada yang

masuk ke dalam pesantren sejak tahun 2003. saat ini MI memiliki siswa

sekitar 139, namun dari sekian banyak siswa tersebut tidak diwajibkan

tinggal dan menetap  di pondok. Pada tahun ajaran 2014/2015 hanya ada

32 siswa saja yang nyantri dan tinggal di pondok, terdiri 15 santri putra

dan 17 santri putri, dimulai dari kelas tiga, empat, lima dan enam.3

Di pesantren santri MI diajarkan hidup mandiri dan hidup

sederhana. Mengapa demikian? Ya karena di pesantren itu semua

dilakukan sendiri, mulai dari bangun tidur pagi, dan sampai tidur lagi

semua aktifitas di lakukan dengan mandiri, karena di sinilah tempatnya

melatih hidup mandiri, tanpa adanya orang tua yang selalu siap melayani

keperluan si anak. Namun tetap ada Pembina santri yang siap memandu

dan mendampingi anak dalam menjalani aktifitasnya.

Anak merupakan anugerah Ilahi bagi kedua orang tuanya, dan anak

berhak memperoleh pendidikan yang sebaik-baiknya, baik secara

intelektual maupun spiritualnya. Idealnya keluarga merupakan ujung

tombak dalam pendidikan anak, namun hal tersebut pada masa ini banyak

mengalami pergeseran karena arus modernisasi dan globalisasi yang

3 Hasil wawancara dengan Bapak Aris Munandar Kepala Madrasah MI Wahid Hasyim,
pada hari kamis, 21 Oktober 2015.
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berdampak negatif pada kualitas pola pengasuhan anak di tengah keluarga

serta perkembangan mental dan spiritual anak.

Pondok Pesantren Wahid Hasyim adalah satu-satunya Pondok

Pesantren di Yogyakarta yang di dalamnya menyediakan asrama untuk

santri tingkat MI. Pondok Pesantren Wahid Hasyim hadir menjawab

permasalahan yang dihadapi para orang tua dalam mendidik anak-

anaknya, karena di dalam Pondok anak tidak hanya dididik dari segi

intelektualnya saja tetapi juga spiritualitasnya.4 Spiritualitas perlu di

tanamkan sejak dini untuk bekal keimanannya dimasa mendatang.

Spiritualitas perlu selalu ditingkatkan dengan berbagai upaya agar anak

memiliki landasan spiritualitas yang kuat untuk dapat mengenal dan lebih

mendekatkan diri dengan sang penciptanya yaitu Allah Swt.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pembina yang

mengasuh santri Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Pondok Pesantren Wahid

Hasyim Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Provinsi Yogyakarta, telah

diperoleh informasi yang menyatakan bahwa pondok pesantren tersebut

telah melakukan upaya untuk  meningkatkan spiritualitas santri terutama

santri MI.5Berpijak dari hal tersebut, peneliti mengambil judul sebagai

berikut: UPAYA PENINGKATAN SPIRITUALITAS SANTRI MI DI

PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM SLEMAN YOGYAKARTA.

4 Hasil observasi di Pondok Pesantren  Wahid Hasyim Yogyakarta , pada hari Kamis
tanggal 22 Januari 2015 pukul 10.00.

5Hasil wawancara dengan ibu Hanik Imtihanah, pembina asrama santri MI putri Pondok
Pesantren  Wahid Hasyim Yogyakarta , pada hari Jumat tanggal 23 Januari 2015 pukul 11.00.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya peningkatan spiritualitas santri MI di Pondok

Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta?

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya

peningkatan spiritualitas santri MI di Pondok Pesantren Wahid Hasyim

Sleman Yogyakarta?

3. Bagaimana hasil yang dicapai dari upaya peningkatan spiritualitas santri

MI di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta?

C. TujuanPenelitian

1. Mengetahui dan mengkaji tentang upaya yang dilakukan Pondok

Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta dalam meningkatkan

spiritualitas santri.

2. Mengetahui dan mengkaji faktor-faktor pendukung dan penghambat

dalam upaya peningkatan spiritualitas santri di Pondok Pesantren

Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta.

3. Mengetahui hasil yang dicapai dari upaya peningkatan spiritualitas

santri MI di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta?

D. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritik

1) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu

pengetahuan terhadap lembaga pendidikan di Indonesia.



6

2) Menambah khazanah keilmuan dunia pendidikan.

3) Sebagai data ilmiah di bidang pendidikan untuk Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

b. Secara Praktis

1) Bagi orang tua/pengasuh: sebagai bahan informasi dan

sumbanngan pemikiran dalam rangka turut serta mempersiapkan

generasi yang memiliki pribadi yang berpola pikir islam ,

berakhlakul karimah (bermoral), serta berguna bagi agama, nusa

dan bangsa.

2) Bagi peneliti: sebagai suatu bahan kaitannya untuk menambah

wawasan dan mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih

lanjut guna meningkatkan kualitas spiritualitas diri.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Setelah mengadakan penelitian di lapangan dalam rangka

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi

terhadap Upaya Peningkatan Spiritualitas Santri MI di Pondok Pesantren

Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta dan melakukan analisis data yang

diperoleh tersebut maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam meningkatkan

spiritualitas santri MI, diantaranya:

a. Shalat fardhu berjamaah

b. Tadarus dan Tahfidz Al-quran

c. Mujahadah

d. Shalat sunnah: shalat dhuha dan shalat tahajud

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam upaya peningkatan

spiritualitas santri MI di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok

Sleman Yogyakarta:

a. Faktor pendukung diantaranya: kegiatan-kegiatan keislaman, latar

belakang keluarga (wali santri), serta lingkungan yang kondusif.

b. Faktor penghambat diantaranya: pola asuh orang tua, usia santri,

lingkungan/letak geografis pesantren, dan latar belakang keluarga

(wali santri).
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3. Hasil yang dicapai dari upaya peningkatan spiritualitas santri MI di

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta:

Shalat berjamaah yang ditekankan di pondok pesantren,

mempunyai kesan dan pesan  bagi pendidik (pembina) maupun peserta

didik (santri). Diterapkan pula sistem hukuman (ta’zir) bagi anak-anak

yang melanggar aturan yaitu tidak melaksanakan shalat berjamaah.

Dari upaya yang dilakukan melalui sistem hukuman tersebut ternyata

dapat meningkatkan kedisplinan serta kepatuhan kepada tata tertib

pondok khususnya shalat fardu berjamaah. Berbeda dengan sebelum

adanya sistem hukuman, santri kurang tertib dalam berjamaah,

terkadang ada yang tidak mengikuti kegiatan jamaah.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan spiritualitas santri

MI melalui kegiatan Tadarus dan Tahfidzul Quran menunjukan adanya

peningktan dari waktu ke waktu. Namun hal demikian berlaku bagi

sebagian santri MI putri. Sedangkan untuk santri MI putra belum

menunjukan adanya peningkatan. Dilihat dari perilaku yang mereka

lakukan, bahwasanya membaca dan menghafal Al-Quran dapat

menunjukan tinggi rendahnya tingkat spiritualitas yang mereka miliki.

Bagi anak-anak yang sungguh-sungguh dalam mempelajari (membaca

dan menghafal) Al-Quran, mereka akan lebih menjaga akhlaknya, baik

dalam segi perkataan maupun perbuatan.

Upaya peningkatan spiritualitas MI melalui kegiatan

mujahadah belum secara signifikan membuahkan hasil. Hal itu terjadi
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dikarenakan usia mereka yang masih terbilang kecil. Hanya sebagian

kecil saja yang sudah dapat memahami akan makna mujahadah yang

sesungguhnya. Seblebihnya masih hanya sekedar mengikuti dan

terkadang ada pula yang sambil bermain-main dalam melakukan

kegiatan mujahadah.

Kegiatan shalat dhuha sudah berjalan sangat baik dan tertib,

karena hal itu dilaksanakan secara serempak di masjid sekolah secara

berjamaah setiap pagi sebelum pelajaran dimulai. Anak-anak pun

sudah menjadikan shalat dhuha bukan lagi kewajiban yang diterapkan

sekolah namun sudah menganggap shalat dhuha sebagai suatu

kebutuhan. Sedangkan kegiatan shalat tahajud masih belum berjalan

baik. Karena kegiatan ini belum terlalu ditekankan kepada santri MI.

shalat tahajud masi dalam taraf pelatihan dan pembiasaan, belum

diwajibkan kepada anak, dan belum juga diterapkan sistem hukuman

bagi santri yang tidak melaksanakannya.

Hampir semua anak melakukan puasa sunah senin-kamis.

Hanya beberapa anak saja yang tidak melakukannya dikarenakan

beberapa faktor. Mereka merasa bahagia dapat menunaikan puasa

sunah hingga maghrib, terlebih ketika menjelang adzan maghrib.

Mereka berantusias menyambut adzan maghrib tiba. Ketika adzan

maghrib dikumandangkan mereka menyegerakan buka, bersama-sama

dengan anggota asrama dan makan dengan penuh nikmat dan rasa

syukur kepada Allah Swt
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B. SARAN

1. Pembina Santri MI

a. Membangun komunikasi yang baik dengan orangtua dengan sering

mengadakan pertemuan wali santri minimal satu bulan sekali

sehingga keaktifan dan komunikasi dengan orangtua dapat terjalin

dengan baik dan meminimalisir adanya mis-komunication, hal ini

akan memperlancar adanya proses pendidikan di dalam pesantren.

b. Menjaga hubungan yang baik dengan yayasan, para ustadz/

ustadzah dan pihak-pihak lain yang terkait guna memperlancar

pelaksanaan pendidikan yang menekankan aspek religiusitas dan

spiritualitas dalam diri santri.

c. Memberikan pengarahan kepada orangtua akan pentingnya

spiritualitas dalam diri santri, serta memberikan pengarahan kepada

orangtua agar ikut berperan dalam proses pelaksanaan pendidikan

putra-putrinya.

C. KATA PENUTUP

Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt atas

segala limpahan rahmat, nikmat, taufiq serta hidayah-Nya, sehingga

peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam

juga senantiasa peneliti panjatkan kepada Nabi Agung Muhammad Saw .

Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari kekurangan

dan jauh dari kesempurnaan, hal tersebut dikarenakan keterbatasan

kemampuan peneliti dalam mengkaji masalah tersebut. Oleh karena itu,
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diharapkan adanya kritik dan saran dari semua pihak untuk perbaikan dan

penyempurnaan skripsi ini.

Meskipun skripsi ini tersusun dalam kesederhanaan namun peneliti

berharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi penulis pribadi

dan bagi para pembaca. Terimakasih.
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CATATAN LAPANGAN I

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 April 2015

Waktu : 14.00-15.00

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Proses kegiatan ‘ubudiyah santri MI

Deskripsi Data :

Data observasi adalah proses kegiatan ‘ubudiyah santri MI putri yang

berlangsung di asrama setiap hari. Observasi ini terkait dengan kegiatan-kegiatan

santri MI putri yang mencerminkan spiritualitas. Adapun kegiatan-kegiatan

tersebut diantaranya sholat fardu berjamaah dilanjutkan wirid, tadarus Al-Quran

setelah sholat magrib, membaca surat-surat Al-Quran setelah shalat shubuh

sebagai amalan, mujahadah setiap malam jumat, sholat tahajud, dan puasa sunnah

senin dan kamis.

Interpretasi :

Hasil observasi diketahui bahwa kegiatan ‘ubudiyah santri MI putri yang

berlangsung di asrama setiap hari menunjukan adanya nilai-nilai spiritualitas pada

diri santri.



CATATAN LAPANGAN 2

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 13 Mei

Waktu : 15.00-15.30

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah

Deskripsi Data :

Informan adalah Ibu Hanik Imtihanah selaku Pembina MI putri.

Pertanyaan wawancara yang diajukan adalah terkait upaya meningkatkan

spiritualitas santri MI putri yang terbungkus di dalam kegiatan ‘ubudiyah santri

sehari-hari. Kegiatan itu meliputi shalat fardhu berjamaah, tadarus Al-Quran usai

sholat maghrib, membaca suratan-suratan pendek setelah sholat shubuh sebagai

amalan, mujahadah setiap malam jumat, sholat tahajud, dan puasa sunnah senin

dan kamis.

Interpretasi :

Dari data yang telah diperoleh mengenai kegiatan ‘ubudiyah sehari-hari

santri MI putri di asrama tersebut akan melengkapi data pembahasan pada bab IV.



CATATAN LAPANGAN 3

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jumat, 8 Mei 2015

Waktu : 16.00-16.30

Lokasi : Asrama MI putra

Sumber Data : Bapak Ainna Khoiron Nawali

Deskripsi Data :

Informan adalah selaku Pembina MI putra. Pertanyaan wawancara yang

diajukan adalah terkait upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan

spiritualitas santri MI putra yang terbungkus di dalam kegiatan ‘ubudiyah santri

sehari-hari. Kegiatan itu meliputi sholat fardu berjamaah, tadarus Al-Quran usai

sholat maghrib, membaca suratatan-suratan pendek setelah sholat shubuh sebagai

amalan, mujahadah setiap malam jumat, sholat tahajud, dan puasa sunnah senin

dan kamis.

Interpretasi :

Dari data yang telah diperoleh mengenai kegiatan ‘ubudiyah sehari-hari

santri MI putri di asrama tersebut akan melengkapi data pembahasan pada bab IV.



CATATAN LAPANGAN 4

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Mei 2015

Waktu : 18.00-19.00

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Proses kegiatan sholat berjama’ah dan tadarus Al-

Quran

Deskripsi Data :

Data observasi adalah proses pelaksanaan kegiatan berjama’ah beserta

wirid dan dilanjutkan tadarus Al-Quran. Observasi ini terkait dengan nilai-nilai

spiritual yang ditanamkan kepada santri  MI. Dari hasil observasi tersebut

terungkap bahwa kegiatan sholat berrjamaah dan tadarus Al-Quran dilakukan oleh

santri-santi MI dengan sepenuh hati. Usai sholat santri-santri dengan khusu’

membaca wirid dan memanjatkan doa dengan penuh kesungguhan. Selain itu ada

juga kegiatan lain yaitu tadarus Al-Quran yang dilakukan masing-masing santri.

Interpretasi :

Dalam observasi ini peneliti mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan

sholat berjama’ah dan tadarus Al-Quran. Semua santri melakukan kegiatan

dengan penuh kesungguhan.



CATATAN LAPANGAN 5

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Mei 2015

Waktu : 15.00-15.30

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Pelaksanaan sholat tahajud dan tadarus suratan-

suratan pendek usai sholat shubuh

Deskripsi Data :

Data observasi adalah proses pelaksanaan sholat tahajud dan tadarus

suratan-suratan pendek. Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa tidak

semua santri melaksanakan sholat tahajud. Hanya beberapa oarang saja yang

melaksanakannya, karena kegiatan ini bukanlah kegiatan wajib melainkan kegitan

yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Adapun

tadarus suratan-suratan pendek usai sholat shubuh ini berbeda dengan tadarus usai

sholat maghrib. Suratan-suratan penedek yang dibaca adalah surat-surat tertentu

yaitu surat Al-Hasr, Al-Waaqiah, Ar-rahman, dan Al-Mulk. Suratan-suratan

pendek tersebut dibaca secara rutin setelah sholat shubuh sebagai amalan.



Interpretasi :

Dalam observasi ini peneliti mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan

sholat tahaj dan tadarus suratan-suratan pendek. Kegiatan tersebut dilakukan

secara rutin.



CATATAN LAPANGAN 6

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Mei 2015

Waktu : 18.20-19.20

Lokasi : Halaman masjid jami’gaten/halaman pondok

hasyim

Sumber Data : Proses kegiatan mujahadah malam jumat

Deskripsi Data :

Data observasi adalah proses kegiatan pelaksanaan mujahadaha malam

jumat. Kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh santri MI saja namun diikuti oleh

seluruh santri di pondok pesantren wahid hasyim. Dari data observasi yang

diperoleh menunjukan bahwa nilai-nilai spiritualitas telah tertanam pada diri

masing-masing santri. Hal itu terlihat pada kegiatan rutinan yang mereka

laksanakan yaitu mujahadah setiap malam jumat.

Interpretasi :

Dalam observasi ini peneliti mengetahui bagaimana kegiatan mujahadah

malam jumat dilaksanakan oleh santri-santri MI. dan akan membantu melengkapi

data pembahasan pada bab IV.



CATATAN LAPANGAN 7

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Juli 2015

Waktu : 13.00-13.30

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah

Deskripsi Data :

Informan adalah Ibu Hanik Imtihanah selaku Pembina santri MI putrid. Ini

merupakan wawancara yang kedua kalinya dengan informan. Pertanyaan

wawancara yang diajukan terkait dengan kondisi santri baik dari segi latar

belakang keluarga maupun aktivitas sehari-hari santri yang  dapat mempengaruhi

spiritualitas santri.

Interpretasi ;

Dari data yang telah diperoleh melalui wawancara dengan Pembina yang

setiap waktu mendampingi santri-santri MI tersebut akan melengkapi pembahasan

pada bab IV.



CATATAN LAPANGAN 8

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Juli 2015

Waktu : 10.00-10.30

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Ibu Fatimatul Amani

Deskripsi Data :

Informan adalah Ibu Fatimatul Amani guru mengaji santri MI putri. Beliau

mengampu materi akhlak. Ini merupakan wawancara pertama dengan beliau.

Wawancara yang disampaikan adalah terkait perilaku santri MI di Pondok.

Interpretasi :

Dari data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru mengaji santri

MI putri tersebut akan melengkapi pembahasan pada bab IV.



CATATAN LAPANGAN 9

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 18 Mei 2015

Waktu : 07.00-07.30

Lokasi : Masjid Jami’ Gaten (masjid pondok)

Sumber Data : Kegiatan Shalat Dhuha

Deskripsi Data :

Pada penelitian kali ini peneliti mengambil gambar/ foto kegiatan shalat

dhuha.

Interpretasi :

Data gambar/ foto ini akan menjadi data pelengkap dan bukti di lampiran-

lampiran.



CATATAN LAPANGAN 10

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 17 Mei 2015

Waktu : 15.00-15.30

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah

Deskripsi Data :

Informan adalah Ibu Hanik Imtihanah selaku Pembina MI putri. Data yang

diperoleh adalah terkait kegiatan puasa sunah seni dan kamis.

Interpretasi :

Dari data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pembina santri MI

putri tersebut akan melengkapi pembahasan pada bab IV.



CATATAN LAPANGAN 11

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Mei 2015

Waktu : 15.00-15.30

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah

Deskripsi Data :

Informan adalah Ibu Hanik Imtihanah selaku Pembina MI putri. Data yang

diperoleh adalah terkait kegiatan-kegiatan keislaman yang berada di Pondok

Pesantren Wahid Hasyim.

Interpretasi :

Dari data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pembina santri MI

putri tersebut akan melengkapi pembahasan pada bab IV.



CATATAN LAPANGAN 12

Metode pengumpulan data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 April 2015

Waktu : -

Lokasi : Asrama MI putra

Sumber Data :Kegiatan shalat berjamaah, mengaji dan bimbingan

belajar

Deskripsi Data :

Pada penelitian kali ini peneliti mengambil gambar/ foto shalat berjamaah,

mengaji dan bimbingan belajar.

Interpretasi :

Data gambar/ foto ini akan menjadi data pelengkap dan bukti di lampiran-

lampiran.



CATATAN LAPANGAN 13

Metode pengumpulan data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Sabtu 25 April 2015

Waktu : -

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Kegiatan tadarus dan tahfidz Al-Quran

Deskripsi Data :

Pada penelitian kali ini peneliti mengambil gambar/ foto kegiatan tadarus

dan tahfidz Al-Quran

Interpretasi :

Data gambar/ foto ini akan menjadi data pelengkap dan bukti di lampiran-

lampiran.



CATATAN LAPANGAN 14

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Mei 2015

Waktu : 14.30-15.00

Lokasi : Asrama MI putri

Sumber Data : Anastasya Azizatus Sholihah

Deskripsi Data :

Informan adalah Anastasya Azizatus Sholihah selaku salah satu santri MI

putri. Data yang diperoleh adalah terkait kebiasaan-kebiasaan yang dibawanya

dari rumah dan dilakukan di pondok juga.

Interpretasi :

Dari data yang diperoleh dari Anastasya Azizatus Sholihah tersebut akan

melengkapi pembahasan pada bab IV.



CATATAN LAPANGAN 15

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 22 Mei 2015

Waktu : 14.00-15.00

Lokasi : Masjid pondok

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah dan Bapak Ibnu Rosyidi

Deskripsi Data :

Informan adalah Ibu Hanik Imtihanah dan Bapak Ibnu Rosyidi selaku

Pembina dan guru mngaji santri MI. data yang diperoleh adalah terkait kondisi

anak dalam menjalankan kegiatan sehari-sari di Pondok Pesantren Wahid Hasyim.

Interpretasi :

Dari data yang diperoleh dari Ibu Hanik Imtihanah dan Bapak Ibnu

Rosyidi akan membantu melengkapi pembahasan pada bab IV.



CATATAN LAPANGAN 16

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 28 Juli 2015

Waktu : 10.00-10.30

Lokasi : Masjid pondok

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah dan Bapak Ibnu Rosyidi

Deskripsi Data :

Informan adalah Ibu Hanik Imtihanah dan Bapak Ibnu Rosyidi selaku

Pembina dan guru mngaji santri MI. data yang diperoleh adalah terkait faktor-

faktor yang menghambat dalam upaya meningkatkan spiritualitas santri MI.

Interpretasi :

Dari data yang diperoleh dari Ibu Hanik Imtihanah dan Bapak Ibnu

Rosyidi akan membantu melengkapi pembahasan pada bab IV.
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Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Imtihanah

Catatan Lapangan

Hari, tanggal : Rabu, 13 Mei 2015

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah

Tempat : Asrama MI putri

Waktu :15.00-15.30 WIB

Keterangan : (P) Peneliti, (I) Ibu Pembina

P :“Bagaimana cara membiasakan anak-anak agar  mau melaksanakan

shalat berjamaah?”

I :“Kami mewajibkan anak-anak untuk melaksanakan shalat lima waktu

secara berjamaah.”

P :”Bagaimana proses shalat berjamaah dilaksanakan?”

I :”Tentunya dalam hal ini kami selaku Pembina tidak hanya sekedar

menyuruh anak melainkan juga mengajak anak-anak untuk bersama-

sama melaksanakan shalat secara beerjamaah. Karena dengan demikian

anak akan terbiasa melaksanakan shalat berjamaah.”

P :”Apakah semua anak melaksanakan shalat berjamaah? Atau ada

beberapa anak yang mungkin tidak mengikutinya?”

I :”Ada beberapa anak yang terkadang telat dan bahkan tidak mengikuti

shalat berjamaah.”

P :”Bagaimana tindakan terhadap anak-anak yang tidak mengikuti kegiatan

shalat berjamaah?”



I :”Kami menerapkan hukuman bagi anak-anak yang tidak melakukan

shalat berjamaah dengan cara menulis istighfar seratus kali dan berjanji

tidak akan mengulanginya lagi. Karena dengan demikian akan tertanam

pada diri anak kedisiplinan untuk selalu melaksanakan shalat berjamaah.”

P :”oh… begitu Bu, terimakasih banyak”

I “Sama-sama mbak.”



Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Imtihanah Bagian 2

Catatan Lapangan

Hari, tanggal : Kamis, 14 Mei 2015

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah

Tempat : Asrama MI putri

Waktu :15.00-15.30 WIB

Keterangan : (P) Peneliti, (I) Ibu Pembina

P :”Apa saja kegiatan mengenai pembelajaran Al-Quran yang ada di asrama

MI Wahid Hasyim?”

I :”Di asrama MI Wahid Hasyim ada dua jenis kegiatan pembelajaran Al-

Quran, yaitu tadarus Al-Quran dan tahfidz Al-Quran atau biasa disebut

hafalan Al-Quran.”

P :”Apa perbedaan dua kegiatan tersebut?”

I :”Kalau tadarus Al-quran anak-anak hanya membaca surat-surat tertentu

saja secara bersama-sama. Sedangkan tahfidz Al-Quran anak-anak

menghafalkan Al-Quran.”

P :”Bagaimana proses kegiatan hafalannya?”

I ;“Anak-anak dituntut untuk menghafal Al-Qur’an mulai dari suratan-

suratan pendek (juz ‘amma/juz 30) kemudian dilanjutkan dengan juz satu,

dua dan seterusnya.”

P :”Apakah ada ketentuan anak harus menghafal berapa ayat/surat dalam

perhari?”



I :” Mereka memang dituntut untuk menghafal Al-Qur’an namun kami tidak

memaksa anak untuk jumlah ayat yang disetorkan. Semua sesuai dengan

kemampuan anak. Namun tidak berarti tanpa ada target pencapaian. Target

tetap ada yaitu pada tahun pertama anak masuk ke dalam pondok anak

harus sudah dapat menghafal juz 30 dan ketika lulus dari MI mereka

diharapkan sudah dapat menghafal juz 1 dan 2, jadi apbila mereka lulus

dari MI sudah menghafal 3 juz Al-Qur’an.”

P :”Oh… begitu Bu, terimakasih.”

I :”sama-sama mbak.”



Hasil wawancara dengan Bapak Ainna Khoirun Nawali

Catatan Lapangan

Hari, tanggal : Jumat, 8 Mei 2015

Sumber Data : Bapak Ainna Khoirun Nawali

Tempat : Asrama MI putra

Waktu :16.00-16.30 WIB

Keterangan : (P) Peneliti, (B) Bapak Pembina

P :”Di Pondok Pesantren terdapat kegiatan rutin malam jumat yaitu

mujahadah, apakah anak-anak MI mengikuti kegiatan tersebut?”

B ;”Iya mbak, itu adalah kegiatan wajib seluruh santri di sini, baik santri MI,

MTs, MA, SMA dan santri mahasiswa semua mengikuti mujahadah.’

P :”Bagaimana proses mujahadah dilakukan, khususnya bagi anak-

anak/santri MI?”

B :“Usia MI adalah usia anak-anak  dimana mereka masih suka bermain. Jadi

wajar apabila ada beberapa anak yang dalam proses kegiatan mujahadah

ini sambil bermain dan belum serius terhadap bacaan yang sedang

dibacanya. Namun ada juga yang sudah serius dalam mengikuti kegiatan

mujahadah ini, sungguh-sungguh dalam membaca dan berdoa. Hal ini

tentu dapat melatih anak-anak untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah

Swt dan bersungguh-sungguh dalam memohon dan berdoa.”

P :”Oh… begitu Pak, terimakasih.”

B :”sama-sama mbak.”



Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Imtihanah Bagian 3

Catatan Lapangan

Hari, tanggal : Minggu, 17 Mei 2015

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah

Tempat : Asrama MI putri

Waktu :09.00-09.30 WIB

Keterangan : (P) Peneliti, (I) Ibu Pembina

P :”Apakah ada kegiatan lain selain shalat fardhu berjamaah?”

I :”Selain shalat fardhu, kami juga mengajarkan anak-anak untuk berlatih

menunaikan shalat-shalat sunah seperti shalat dhuha dan shalat tahajud.”

P :”Apakah kegiatan-kegiatan itu wajib bagi anak seperti halnya shalat

fardhu berjamaah?”

I :“Anak-anak tidak kami wajibkan untuk melakukan shalat tahajud namun

kami tidak melarang apabila ada anak yang bangun tengah malam dan

menunaikan shalat tahajud.justru kami mendukung hal tersebut selagi

tidak mengganggu aktivitas-aktivitas yang lain pada siang harinya.”

I :“Santri-santri MI juga dilatih untuk melaksanakan puasa sunnah senin-

kamis. Jadi ketika akan puasa sunnah santri dibangunkan untuk shalat

tahajud dan sekaligus sahur. Sekitar pukul 03.30 santri-santri MI kami

bangunkan.



Hasil wawancara dengan Ibu Hanik Imtihanah Bagian 4

Catatan Lapangan

Hari, tanggal : Rabu, 20 Mei 2015

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah

Tempat : Asrama MI putri

Waktu :15.00-15.30 WIB

Keterangan : (P) Peneliti, (I) Ibu Pembina

P :”Apa saja faktor-faktor pendukung dalam upaya meningkatkan

spiritualitas santri MI?”

I :”Ada beberapa faktor yang dapat mendukung upaya peningkatan

spiritualitas santri MI diantaranya kegiatan-kegiatan keislaman yang ada di

pondok ini.”

P :”Bagaimana bisa kegiatan tersebut dapat meningkatkan spiritualitas santri

MI?”

I :”Kegiatan-kegiatan tersebut dapat meningkatkan spiritulitas santri,

terlebih santri MI yang dalam melakukan suatu hal masih bersifat eksternal

atau motivasi dari luar. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat mendorong dan

meningkatkan semangat beribadah santri-santri MI.”

P :”Oh… begitu Buk…”

I :”Iya mbak… Kegiatan-kegiatan rutinan semacam itu sangat membantu

dalam meningkatkan semangat beribadah anak-anak. Karena dalam hal itu

meraka merasa bhawa apa yang mereka kerjakan tidak sia-sia. Secara tidak

langsung ada reward dari apa yang sudah mereka kerjakan diantaranya

perasaan bahagia dan pribadi yang lebih mendekatkan diri kepada Sang

KhaliqNya.”



Hasil wawancara dengan santri MI putri

Catatan Lapangan

Hari, tanggal : Kamis, 21 Mei 2015

Sumber Data : Anastasya Azizatuz Sholihah

Tempat : Asrama MI putri

Waktu :14.30-15.00 WIB

Keterangan : (P) Peneliti, (A) Anastasya

P :”Adik kelas berapa sekarang?”

A :”Kelas lima mbak…”

P :”Apakah adik betah tinggal di pondok?”

A :”Betah mbak, karena di pondok rame banyak temennya dan banyak

kegiatan juga mbak.”

P ;”Bedanya apa di rumah dengan di pondok dik?”

A :”Hampir mirip sih mbak, kalo di rumah kegiatanku juga hamper mirip

dengan di Pondpk, shalat berjamaah, mengaji, shalat dhuha, shalat tahajud

juga.”

P :“wah… pintar sekali adik, rajin banget yah, siapa yang mengajari adik?”

A :”Ayah dan Ibu yang mengajariku mbak, termasuk shalat tahajud, ayah dan

Ibu selalu mengajakku ketika mereka melakukan shalat tahajud.”



Hasil wawancara dengan Pembina santri MI putra dan putri

Catatan Lapangan

Hari, tanggal : Jumat, 22 dan 28 Mei 2015

Sumber Data : Ibu Hanik Imtihanah dan Bapak Ibnu Rosyidi

Tempat : Masjid pondok

Waktu :14.00-15.00 WIB

Keterangan : (P) Peneliti, (I) Ibu Pembina, (B) Bapak Pembina

P :” “Bagaimana anak-anak dalam menjalani aktivitas mereka sehari-hari,

apakah mereka dapat mengikuti dengan baik?

I :“Pada umumnya anak-anak dapat mengikuti kegiatan mereka dengan

baik. Namun karena padatnya kegiatan yang ada di pondok membuat

sebagian anak mengeluh dan lelah.”

B :”Hal itu disebabkan karena mereka belum terlatih melakukan kegiatan-

kegiatan yang sedikit berat. Di rumah mereka terbiasa dimanja oleh orang

tuanya, dipenuhi segala kebutuhannya dan dituruti segala keinginannya

tanpa mempertimbangkan apakah hal itu perlu diberikan atau tidak kepada

anak. Akbatnya setelah di pondok apabila ada hal-hal yang tidak sesuai

keinginannya mereka sukar dan mengeluh untuk melakukannya.”

p :”kemudian apa lagi yang dapat menghambat proses upaya meningkatkan

spirituaitas santri MI?”

I :”Latar belakang keluarga itu juga sangat mempengaruhi mba.”

P :“Latar belakang keluarga yang seperti apa yang dapat mempengaruhi

santri MI dalam menjalani aktifitasnya di pondok?”



I :“Ada beberapa kasus yang dimiliki masing-masing keluarga yang pada

akhirnya mempengaruhi aktifitas santri di dalam pondok diantaranya tidak

utuhnya orang tua akibat bercerai, perbedaan agama antara Ayah dan

Ibunya, kurangnya pendidikan agama yang dimiliki orang tua dan lain

sebagainya”

P :”Oh, ternyata seperti itu ya Pak Buk… apa ada santri yang mengalami hal

demikian baik santri putra maupun putri?”

B :“Ada salah satu santri yang Ayahnya beragama Kristen dan Ibunya

beragama Islam.”

P :”Apakah hal itu mempengaruhi santri dalam menjalani aktifitasnya di

pondok?”

B :”Hal itu sangat berpengaruh kepada keyakinan anaknya pula. Anak

tersebut mondok karena keinginan Ibunya tanpa dukungan dari Ayahnya,

akibatnya anak tersebut kurang sepenuh hati dalam menjalani aktifitasnya

di dalam pondok dan memiliki landasan keyakinan yang minim.”

I :“Anak-anak yang memiliki orang tua yang kurang pendidikan agamanya,

dan kurang taat ibadahnya, anaknya pun sama di pondok demikian seperti

apa yang orang tuanya lakukan. Anak-anak yang kurang di doakan orang

tua lebih susah diatur dan rewel, jarena ikatan batin dan orang tua itu

sangat kuat.”



Hasil wawancara dengan Ustadzah santri MI

Catatan Lapangan

Hari, tanggal : Kamis, 28 Mei 2015

Sumber Data : Ibu Fatimatul Amani

Tempat : Asrama MI putri

Waktu :13.0-13.30 WIB

Keterangan : (P) Peneliti, (U) Ustadzah

P :“Apa saja faktor penghambat dalam upaya meningkatkan spiritualitas

santri MI?”

U :”Salah satunya lingkungan mbak, maksudnya letak pondok yang berada di

tengah kota/daerah perkotaan.”

P :”Apa kaitannya itu semua dengan tingkat spiritualitas santri Bu?.”

U :”Pondok pesantren yang letaknya di tengah-tengah keramaian kota

dengan kehidupan masyarakat yang tidak banyak memiliki landasan

agama tidak sama dengan pondok pesantren yang berada di pedesaaan,

dalam artian di lingkungan yang masyarakatnya mayoritas sudah mengenal

agama, memahami tradisi-tradisi pesantren dan dapat bersama-sama

menghidupkan budaya pesantren. Hal itu akan lebih membawa kemudahan

dan ketenangan dalam kita menunaikan ibadah kita dibanding dengan

lingkunyan yang banyak sekali tantangan di dalam pelaksanaannya”

P :”Oh… jadi begitu, terimakasih Bu…”

U :”Sama-sama mbak…”







PEDOMAN WAWANCARA

1. Pedoman  wawancara dengan pembina santri MI putra dan putri

a. Kegiatan apa saja yang ada di Pondok Pesantren Wahid Hasyim ini

yang dijadikan sebagai upaya peningkatan spiritualitas santri

khususnya untuk santri MI?

b. Bagaimana santri-santri MI dalam menjalani segala aktivitasnya di

Pondok?

c. Apa saja faktor-foktor pendukung dalam upaya peningkatan

spiritualitas santri MI?

d. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam upaya peningkatan

spiritualitas santi MI?

e. Ada berapa seluruh santri MI baik putra maupun putri yang tnggal di

asrama/pondok?

f. Apa saja kendala-kendala dalam mendidik santri MI?

g. Apakah santri MI dapat mengikuti kegiatan dan aktivitasnya dengan

baik?

h. Bagaimana hasil yang dicapai dari upaya peningkatan spiritualitas

santri MI?

2. Instrument wawancara untuk pembina MI putra dan putri

a. Bagaimana cara membiasakan anak-anak agar  mau melaksanakan

shalat berjamaah?

b. Bagaimana proses shalat berjamaah dilaksanakan?

c. Apakah semua anak melaksanakan shalat berjamaah?

d. Bagaimana tindakan terhadap anak-anak yang tidak mengikuti

kegiatan  shalat berjamaah?

e. Apa saja kegiatan mengenai pembelajaran Al-Quran yang ada di

asrama MI Wahid Hasyim?

f. Apa perbedaan dua kegiatan tadarus dan tahfidz Al-Quran tersebut?

g. Bagaimana proses kegiatan hafalan Al-Quran?



h. Apakah ada ketentuan anak harus menghafal berapa ayat/surat dalam

perhari?

i. Apakah ada kegiatan lain selain shalat fardhu berjamaah?

j. Apakah kegiatan-kegiatan itu wajib bagi anak seperti halnya shalat

fardhu berjamaah?

k. Apakah anak-anak MI mengikuti kegiatan Mujahadah?

l. Bagaimana proses mujahadah dilakukan, khususnya bagi anak-

anak/santri MI?

m. Apa saja faktor-faktor pendukung dalam upaya meningkatkan

spiritualitas santri MI?

n. Bagaimana anak-anak dalam menjalani aktivitas mereka sehari-hari,

apakah mereka dapat mengikuti dengan baik?

o. Latar belakang keluarga yang seperti apa yang dapat mempengaruhi

santri MI dalam menjalani aktifitasnya di pondok?

3. Instrument wawancara untuk ustadz/ustadzah santri MI

a. Bagaimana kondisi akhlak santri MI?

b. Bagaimana keadaan lingkungan belajar santri?

c. Sejauh mana pengaruh lingkungan terhadap proses belajar santri MI?

d. Bagaimana kondisi santri ketika mengikuti kegiatan sehari-hari

terutama mengaji?

e. Bagaimana kendala-kendala dalam mendidik santri MI?

f. Bagaimana meningkatkan semangat belajar santri?

4. Instrument wawancara untuk Kepala Madrasah MI Wahid Hasyim

a. Kapan MI wahid Hasyim didirikan?

b. Sejak kapan mulai ada asrama khusus untuk siswa MI?

c. Sejak kapan siswa MI berada di asrama/pondok?

d. Adakah batasan usia untuk siswa MI yang boleh tinggal di pondok?

e. Berapa jumlah seluruh siswa MI?

f. Berapa jumlah siswa MI yang tinggal di asrama/pondok?



5. Instrument wawancara untuk santri MI

a. Aktivitas apa saja yang adik jalani di dalam pondok pesantren?

b. Bagaimana adik menjalani aktivitas sehari-hari adik di pondok?

c. Bagaimana perasaan adik belajar, mengaji dan tinggal di pondok?

d. Apakah adik senang dalam menjalani segala aktivitas yang ada di

pondok?

e. Kegiatan apa saja yang paling membuat adik nyaman belajar dan

mengaji di pondok?

f. Ilmu apa saja yang adik peroleh dengan belajar di Pondok?

g. Perbedaan apa yang adik rasakan belajar dan tinggal di pondok dengan

di rumah?

h. Apa yang membuat adik mau/ingin belajar dan tinggal di pondok?































Teks Mujahadah

٠١ َ ١٠٠× اْلعَظِیْمَ أسَْتغَْفرُِاللهّٰ
١٠× لاحََوْلَ وَلامََلْجَأَ وَلامََنْجَا مِنَ اللهِ إلاَِّ إلِیَْھِ ٠٢
دٍ وَعَلَ ى سَیِّ عَلَ ھمَُّ صَلِّ الَلّٰ ٠٣ دٍ لِ سَیِّ آى دِناَ مُحَمَّ ١٠× دِناَ مُحَمَّ
١٠٠× یاَ اللهَُ یاَ قدَِیْمُ ٠٤
١٠٠× یاَ سَمِیْعُ یاَ بصَِیرُ ٠٥
١٠٠× یاَ مُبْدِئُ یاَ خَالقُِ ٠٦
١٠×یاَ حَيُّ یاَ قیَُّوْمُ برَِحْمَتكَِ أَسْتغَِیْثُ ٠٧
١٠× كَانَ غَفَّارًا انَِّھُ أسَْتغَْفرُِ اللهَ اْلعَظِیْمَ ٠٨
دٍ قدَْ ضَاقدَْ حِیْ عَلىَ سَیِّ ھمَُّ صَلِّ الَلّٰ ٠٩ لتَىِ أدَْرِكْنيِْ دِناَ مُحَمَّ

١٠× یاَ رَسُوْلَ اللهِ 
١٠× یاَ حَفیِْظُ یاَ نصَِیْرُ یاَ وَكِیْلُ یاَ اللهُ ٠١٠
دٍ صَلاَ ى سَیّ عَلَ ھمَُّ صَلِّ الَلّٰ ٠١١ اْلحَاجَاتِ وَاْلآفاَتِ وَتقَْضِى لنَاَ بھِاَ جَمِیْعَ ةً تنُْجِیْناَ بھِاَ مِنْ جَمِیْعِ اْلأھَْوَالِ دِناَ مُحَمَّ

یِّ ھِّ وَتطَُ  لخَیْرَاتِ اغُناَ بھِاَ أَقْصَى الْغَایَاتِ مِنْ جَمِیْعِ  أَعْلىَ الدَّرَجَاتِ وَتبُلَِّ ترَْفعَُناَبھِاَ عِنْدَكَ وَ ئاَتِ  رُناَ بھِاَ مِنْ جَمِیْعِ السَّ
١٠× فىِ اْلحَیاَتِ وَبعَْدَ اْلمَمَاتِ 

١٠٠× یاَ بدَِیْعُ ٠١٢
ا عَلىَ سَیِّ ةً كَامِلةًَ وَسَلِّ صَلاَ ھمَُّ صَلِّ الَلّٰ ٠١٣ دِناَ مْ سَلامًَا تاَمًّ

دِ  غَائبُِ وَحُسْنُ اْلخَوَاتمِِ وَیُ اَّلذِيْ تنَْحَلُّ نِ مُحَمَّ سْتسَْقىَ بھِِ اْلعُقدَُ وَتنَْفَرِجُ بھِِ الْكُرَبُ وَتقُْضَى بھِِ اْلحَوَائِجُ وَتنُاَلُ بھِِ الرَّ
١٠× مَعْلوُْمٍ لكََ حَةٍ وَنفََسٍ بِعَدَدِ كُلِّ مْ لَ لھِِ وَصَحْبھِِ فيِ كُلِّ آبوَِجْھِھِ اْلكَرِیْمِ وَعَلىَ اْلغَمَامُ 

١٠٠× یاَ لطَِیْفُ ٠١٤
سُوْرَةُ یٰس٠١٥
ھْلیِْلٌ تَ ٠١٦
دَناَ انَْتَ مَوْلانَاَ ھنَاَ وَسَیِّ یاَ رَبَّناَ وَالِٰ ٢×اللهَُ أكَْبرَُ  ٠١٧

٣×عَلىَ اْلقوَْمِ اْلكَافرِِیْنَ افاَنْصُرْنَ 
ذِيْ لایَنََامُ وَلایَمَُوْتُ لَّ اْلقیَُّوْمِ احَصَنْتكُُمْ باِلْحَيِّ ٠١٨

٣×وَلایَفَوُْتُ وَھوَُ ابَدًَا 
٣×ذِيَ أنَْعَمَ عَلیَْناَ وَھدََاناَ عَلىَ اْلإِسْلامَِ لَّ ا٠١٩
یسَُوْقُ اْلخَیْرَ إلاَِّ اللهُ مَاشَآءَ اللهُ لاَ بسِْمِ اللهِ ٠٢٠

وْءَ إلاَِّ اللهُ  بسِْمِ اللهِ مَاشَآءَ اللهُ لایَصَْرِفُ السُّ
بسِْمِ اللهِ مَاشَآءَ اللهُ مَا كَانَ مِنْ نعِْمَةٍ فمَِنَ اللهِ 

رٍ إلاَِّ اللهُ شَآءَ اللهُ لایَأَتْىِ مِنْ خَیْ بسِْمِ اللهِ مَا
٣×اْلعَظِیْمِ اللهِ مَاشَآءَ اللهُ لاحََوْلَ وَلاَ بسِْمِ 

كَ یاَغَفَّارُ عَفْوًا وَتوَْبَةً وَباِلْقھَْرِ یاَقھََّارُخُذْ مَنْ تحََیَّلَ سَألَْتُ ٠٢١
×٣
دِیْدِ خُذْ حَقَّناَ وَحَ ٠٢٢ قَّ یاَجَبَّارُ یاَ قھََّارُ یَاذَااْلبطَْشِ الشَّ

نْ ظلَمََنَااْلمُسْلِمِیْنَ مِ  ٣×وَتعََدَّى عَلیَْناَ وَعَلىَ اْلمُسْلِمِیْنَ مَّ
الَْفاَتحَِةُ ٠٢٣
عَاءُ الدُّ ٠٢٤
كَافىِ لكُِلٍّ اْلكَافىِ رَبُّناَ اْلكَافىِ قصََدْناَ الْكَافىِ وَجَدْناَ الْ اللهَُ ٠٢٥

٣×كَافىِ كَفاَناَ


	HALAMAN JUDUL

	ABSTRAK

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PERSETUJUAN SKRIPSI

	PENGESAHAN SKRIPSI

	MOTTO 

	PERSEMBAHAN

	KATA PENGANTAR

	DAFTAR ISI

	DAFTAR LAMPIRAN

	BAB I PENDAHULUAN

	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan
Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V PENUTUP

	A. SIMPULAN
	B. SARAN
	C. KATA PENUTUP


	DAFTAR PUSTAKA

	LAMPIRAN-LAMPIRAN

	bukti seminar proposal.pdf
	CATATAN LAPANGAN I.pdf
	CV.pdf
	FOTO DOKUMENTASI.pdf
	Hasil wawancara.pdf
	kartu bimbingan.pdf
	lembar disposisi.pdf
	pedoman wawancara.pdf
	pengajuan tugas akhir.pdf
	permohonan pembimbing.pdf
	persetujuan perubahan judul 2.pdf
	persetujuan perubahan judul.pdf
	sertifikat ICT.pdf
	sertifikat ikla.pdf
	sertifikat OPAK.pdf
	sertifikat PKTQ.pdf
	sertifikat PPL 1.pdf
	sertifikat PPL-KKN.pdf
	sertifikat toefl.pdf
	setifikat SOSPEM.pdf
	surat izin penelitian.pdf
	surat keterangan penelitian.pdf
	سْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيبِ.pdf


